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Praktek kerja lapangan merupakan salah satu mata kuliah mandiri yang wajib diikuti oleh semua mahasiswa sebagai salah satu syarat kelulusan di STIKI Malang. STIKI Malang sendiri menawarkan 2 jenis program bagi para mahasiswa dalam menyelesaikan mata kuliah ini, yaitu PPK dan PPM. Kedua program ini memliki proses pengajuan dan alur pengerjaan yang cukup berbeda satu sama lain, sehingga selama ini proses administrasi dilakukan secara terpisah meskipun berdiri dibawah satu mata kuliah yang sama. Masih ada permasalahan terkait praktek kerja lapangan yakni bimbingan pada masing-masing program tidak dapat dilakukan secara optimal dikarenakan banyak faktor, sehingga dosen pembimbing seringkali tidak dapat mengevalusi hasil proyek mahasiswa secara optimal. Untuk menjawab kedua permsalahan tersebut, sistem informasi dapat digunakan sebagai salah satu solusi. Sistem wajib dapat mengelola pengajuan kedua program, mengelola bimbingan, serta mengelola proses dalam pengajuan seminar akhir dan penyelesaian proyek untuk masing-masing program. Karena STIKI Malang belum memiliki sistem semacam ini, maka sistem ini diharapkan bisa memenuhi kebutuhan akan pengelolaan praktek kerja lapangan pada perguruan tinggi ini.
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Field work practice is one of the compulsory courses that need to be taken by any student at STIKI Malang as a requirement to graduate. STIKI Malang offers two kind of program that can be taken to accomplish this course, namely PPK (Proyek PKL Kerjasama) and PPM (Proyek PKL Mandiri). Both submission and working processes of those programs are very different, as a result, the administration process of those two are resolved separately even when those programs are still called field practice. There is another problem related to field practice, mentoring for each program also cannot be done optimally due to many factors, as a result, lecturers can’t evaluate the result of each of their mentored teams optimally. To answer those problems, an information system can be used as one of the solutions. The system needs to be able to manage both submissions of those programs, manage the mentoring of each program, and also manage processes in final seminar submission and project completion for both programs. Since STIKI Malang does not have this kind of system before, this system is expected to be able to fulfill the needs of field practice management at this college.
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